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Info Artikel : ABSTRAK

Diterima : Pancasila merupakan suatu dasar dari negara Indonesia yang wajib diketahui dan dipahami oleh

7 April 2023 anak usia dini. Pancasila mengajarkan kita untuk saling menghargai, menghormati, menyayangi

Disetujui : perbedaan suku, ras, agama dan budaya. Penelitian ini bertujuan untuk Peneliti juga menggunakan

12_ Apr_ll 20_23 metode bercerita dengan menggunakan media wayang dengan membawakan cerita toleransi

Dipublikasikan : beragama yang juga membuat anak meningkatkan kemampuan bercerita anak. Peneliti juga

25 April 2023 berusaha untuk menanamkan sikap toleransi sesama umat beragama kepada anak usia dini di TK
melati putih dengan membuat 6 kata yang memiliki agama yang berbeda yaitu agama Islam,
Kristen, Konghucu, Buddha dan Hindu, Hal itu menunjukkan perbedaan sehingga anak lebih
menghargai adanya perbedaan tersebut. Dalam cerita wayang yang peneliti berikan juga
menunjukkan rasa saling menghargai dengan adanya perbedaan tersebut. Tujuan penelitian ialah
agar anak memahami apa itu toleransi beragama, saling menghargai, dan berinteraksi tanpa
memandang perbedaan agama. Dengan penggunaan media wayang peneliti lebih mudah
menyampaikan pesan mengenai toleransi beragama kepada anak usia dini dan anak pun lebih
mudah memahami pesan yang peneliti berikan.

Kata Kunci: Sikap toleransi, Anak usia dini, Media wayang, Beragama

ABSTRACT

Pancasila is a foundation of the Indonesian state that must be known and understood by early
childhood. Pancasila teaches us to respect each other and to love differences in ethnicity, race,
religion, and culture. This study aims to have researchers also use the storytelling method using
wayang media by presenting stories of religious tolerance, which also helps children improve their
storytelling skills. Researchers also try to instill tolerance among religious people in early
childhood in Melati Putih Kindergarten by making six words that have different religions, namely
Islam, Christianity, Confucianism, Buddhism, and Hinduism. This shows differences so that
children appreciate these differences more. In the wayang stories that the researcher gave, they
also showed mutual respect in the presence of these differences. The aim of the research is for
children to understand what religious tolerance is, respect each other, and interact regardless of
religious differences. By using wayang media, it is easier for researchers to convey messages about
religious tolerance to children in early childhood, and it is easier for children to understand the
messages that researchers give.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang beragam suku, agama, ras, dan budaya. Di Indonesia di dalamnya
terdapat beberapa agama diantaranya: agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, Konghucu.
Menurut Fithriyana (2020 dalam Vivi Tamaeka) menyatakan bahwa, sikap toleransi merupakan suatu
perasaan, pikiran, dan tingkah laku yang sifatnya menenggang, menghormati, menghargai, dan
menerima pendapat, pandangan, kepercayaan, keyakinan, dan sebagainya yang berbeda atau
bertentangan dengan pendiriannya. Searah dengan pendapat Atmaja, (2020 dalam Vivi Tamaeka)
menyatakan bahwa, toleransi dapat membangun sikap solidaritas, menerima perbedaan, mengubah
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penyeragaman menjadi keragaman. Karena sikap toleransi dapat memberi pengaruh terhadap cara
berpikir, bersikap, dan bertingkah laku.

Toleransi antar umat beragama merupakan suatu mekanisme sosial yang dilakukan manusia
dalam menyikapi keberagaman, dalam aktivitas sosial yang dilakukan sehari-hari di lingkungan
masyarakat toleransi dapat dilihat secara nyata dengan gotong royong baik itu kegiatan yang berkaitan
dengan kepentingan umum ataupun kepentingan individu. Keberagaman dan toleransi antar umat
beragama di Indonesia bisa dikatakan lebih baik dibanding dengan beberapa negara lainnya. Toleransi
di Indonesia masih dijunjung tinggi untuk terciptanya kerukunan dan kedamaian diantara umat
beragama, hal itu juga didorong di dalam dasar negara Indonesia yaitu Pancasila. toleransi merupakan
suatu sikap atau perilaku manusia yang sesuai dengan aturan di mana individu ataupun kelompok dapat
menghormati dan menghargai individu atau kelompok lain.

Saat ini banyak ditemukan anak usia dini yang belum mengenal apa itu toleransi dan
menghargai keanekaragaman budaya, maka dari itu peneliti melakukan penelitian mengenai
"Menanamkan Sikap Toleransi Pada Anak Usia Dini Dengan Menggunakan Media Wayang khususnya
di TK Melati Putih”. Di sini peneliti menggunakan media wayang yang terbuat dari kardus, namun
biasanya penduduk Indonesia menggunakan wayang kulit . Menurut Bambang Sugito, wayang kulit
merupakan bentuk pertunjukan tradisional yang disajikan oleh seorang dalang dengan menggunakan
gambar boneka atau semacamnya dari kulit sebagai alat pertunjukan dengan diiringi musik yang telah
ditentukan. Peneliti menggunakan media wayang karena wayang merupakan media yang menarik dan
inovatif serta dapat mengenalkan budaya Indonesia

Salah satu media yang dapat digunakan untuk menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini
adalah wayang. Wayang merupakan salah satu seni budaya Indonesia yang telah ada sejak ribuan tahun
yang lalu. Selain sebagai hiburan, pertunjukan wayang juga memiliki nilai-nilai moral dan kearifan
lokal yang dapat dipetik oleh anak-anak. Melalui cerita-cerita dalam pertunjukan wayang, anak-anak
dapat belajar tentang berbagai nilai-nilai positif, seperti kesabaran, kejujuran, keikhlasan, dan tentunya
toleransi. Dalam pertunjukan wayang, terdapat berbagai tokoh dengan latar belakang dan karakter yang
berbeda-beda, namun mereka tetap bisa hidup berdampingan dan saling menghormati satu sama lain.
Anak-anak dapat belajar bahwa perbedaan bukanlah hal yang harus ditakuti atau dihindari, namun justru
bisa menjadi kekayaan yang perlu dihargai. Melalui penggunaan media wayang, anak-anak dapat
belajar dengan cara yang menyenangkan dan interaktif. Mereka dapat berpartisipasi dalam cerita,
bertanya, dan berdiskusi dengan orang dewasa atau pengiring wayang untuk memahami nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita. Dengan demikian, media wayang dapat menjadi cara yang efektif untuk
menanamkan sikap toleransi pada anak usia dini dan membentuk karakter yang baik untuk masa depan
mereka. Sehingga berdasarkan uraian tersebut maka peneliti ingin melakukan penelitian dengan tujuan
untuk Peneliti juga menggunakan metode bercerita dengan menggunakan media wayang dengan
membawakan cerita toleransi beragama yang juga membuat anak meningkatkan kemampuan bercerita
anak.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, di mana penulis melakukan observasi
secara langsung di TK Melati Putih di Jalan Amal Gang Mawar, Pulo Brayan Darat Il, Kec, Medan
Timur, Kota Medan, Sumatera Utara. Peneliti menggunakan metode bercerita tentang toleransi umat
beragama dengan budaya yang berbeda menggunakan media wayangyang telah di modifikasi dengna
bahan kardus. Objek yang di observasi dalam penelitian ini adalah semua anak usia dini di TK Melati
Putih. Penelitian di laksanakan pada 16 Maret 2023 pada pukul 08.-00-10.00 WIB dengan jumlah anak
15 orang dan 1 guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari data yang kami dapatkan di TK Melatih Putih, anak-anak di sana sangat antusias terhadap
media yang kami bawakan. Di mana wayang dengan bentuk karakter yang menarik mampu menyita
perhatian mereka, ada 6 karakter dengan suku dan daerah serta warna kulit yang berbeda. Dengan tema
yang kami bawakan tentang toleransi beragama, yang sangat sesuai dengan keadaan siswa di sana yang
beragam macam suku, agama dalam satu kelas. Namun dalam penyampaian cerita kami anak-anak
kurang memahami nya dikarenakan kurang nya ekspresi kami dalam mengembangkan karakter dari
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tiap-tiap tokoh seperti bahasa kami yang tidak sesuai dengan gaya bicara orang jawa, papua, dan
lainnya.

Setelah selesai menyampaikan cerita, kami mengajak anak untuk mengambil karakter wayang
yang disukai kemudian mengembangkan imajinasi seperti memerankan karakter wayang dengan cerita
yang lebih sederhana sesuai keinginan anak. Anak-anak disana sangat senang dan antusias memainkan
nya. Dari situ kami dapat bahwa anak-anak di TK Melatih Putih memiliki kosa kata bahasa yang cukup
banyak sehingga dengan spontan mereka dapat membuat alur cerita dengan sendirinya, juga anak-anak
disana pemberani dan aktif belajar sambil bermain. Seperti yang diungkapkan (Meilan:2020) bahwa
Kemampuan media wayang sangat besar pengaruhnya yaitu dapat menarik perhatian dan
mempengaruhi sikap maupun tingkah laku yang melihat nya. Menurut Mertosedono, Wayang
merupakan penggambaran tentang sifat dan karakter manusia di dunia. Karena penggambaran dalam
cerita yang mencerminkan sifat-sifat dan karakter manusia secara khas, sehingga banyak yang
tersugesti. Padahal semua hanya semu (bayangan), bukanlah kejadian yang sesungguhnya atau nyata.

Dengan media Wayang, sangat tepat untuk pendidikan karakter anak. dapat menanamkan nilai-
nilai budaya dan kemampuan dalam bercerita. Pembelajaran menggunakan wayang, dapat berpengaruh
pada keberanian, dan percaya diri anak sehingga lebih mudah dan dapat diterapkan oleh anak dalam
kehidupan sehari-hari dengan teman sebaya dan orang tua, dan menanamkan budi pekerti pada
anak.Menanamkan Nilai-nilai kebudayaan kepada anak, sebab anak usia dini merupakan generasi
bangsa yang akan menentukan maju dan berkembangnya suatu bangsa, yang mana dalam melakukan
itu tidak menghilangkan kebudayaan, suku yang memiliki kearifan dan mampu menanamkan rasa cinta
tanah air. Tujuan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran pada anak yang kami lakukan di TK
Melati Putih diantaranya :

1. Memberikan pengetahuan sosial, nilai-nilai kebudayaan, moral, saling menghargai dan
keagamaan.

2. Memberikan pengalaman belajar untuk berlatih mendengarkan.

3. Memungkinkan anak mengembangkan kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor masing-
masing anak.

4. Memungkinkan pengembangan dimensi perasaan anak.

Bahwa metode bercerita yang kami lakukan ini merupakan salah satu pemberian pengalaman
belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Masitoh (2005 : 10.4) "Bercerita
dapat menanamkan pesan-pesan moral yang terkandung dalam cerita yang akan mengembangkan
kemampuan moral dan agama. Bercerita bisa melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan
menyimpan informasi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan. Dan mengembangkan potensi
kreatif anak melalui keragaman ide cerita yang dituturkan”.

Peningkatan dalam penelitian ini terjadi karena penggunaan media wayang dalam pembelajaran
tematik sangat membantu guru dalam membuat pembelajaran menjadi konkrit dan mempermudah guru
untuk menanamkan konsep suatu materi. Lebih lanjut lagi, penggunaan media wayang sangat
membantu siswa dalam menyimak materi pembelajaran yang diajarkan sehingga siswa lebih mudah
untuk memahami pelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar. Penggunaan
media wayang tidak akan berhasil apabila tidak disertai dengan metode pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa nya untuk berpartisipasi dan terlibat dalam pembelajaran. Pembelajaran tematik
dan media wayang merupakan kombinasi yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar dengan syarat
guru menerapkan tahapan pendekatan. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa penggunaan media wayang dalam pembelajaran tematik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Lebih lanjut lagi, metode yang bervariasi dan juga media wayang yang menarik dapat meningkatkan
semangat dan antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Hal ini mendorong siswa untuk
aktif berpartisipasi dalam kegiatan belajar. Apabila siswa terlibat aktif maka hasil belajar akan
meningkat.Namun unsur nilai dalam pembelajaran tematik menjadi perhatian karena unsur sikap,
keterampilan, dan pengetahuan terintegrasi secara holistik yang berdampak perilaku siswa (Sabri, T
:2017).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa dari data yang kami
dapatkan di TK Melatih Putih, anak-anak disana sangat antusias terhadap media yang kami bawakan.
Setelah selesai menyampaikan cerita, kami mengajak anak untuk mengambil karakter wayang yang
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disukai kemudian mengembangkan imajinasi seperti memerankan karakter wayang dengan cerita yang
lebih sederhana sesuai keinginan anak. Dengan media wayang, sangat tepat untuk pendidikan karakter
anak. Bahwa metode bercerita yang kami lakukan ini merupakan salah satu pemberian pengalaman
belajar bagi anak dengan membawakan cerita kepada anak secara lisan. Dan mengembangkan potensi
kreatif anak melalui keragaman ide cerita yang dituturkan. Lebih lanjut lagi, penggunaan media wayang
sangat membantu siswa dalam menyimak materi pembelajaran yang diajarkan sehingga siswa lebih
mudah untuk memahami pelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan hasil belajar.
Tujuan metode bercerita dalam kegiatan pembelajaran pada anak yang kami lakukan di TK Melati Putih
diantaranya memungkinkan pengetahuan sosial, nilai-nilai kebudayaan, moral, saling menghargai dan
keagamaan. Bercerita bisa melatih daya ingat atau memori anak untuk menerima dan menyimpan
informasi melalui tuturan peristiwa yang disampaikan.
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